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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah pengembangan teknologi pengolahan limbah pertanian khususnya limbah tanaman
biofarmaka dan limbah peternakan menjadi pupuk organik, melakukan introduksi teknologi pengolahan limbah
hijauan menjadi kompos/pupuk organik dan menginventarisasi permasalahan pada klaster biofarmaka terutama
permasalahan limbah hijauan. Metode yang dipergunakan adalah Partipatori Rural Apprasial (PRA), dimana
anggota kluster duduk bersama dengan para nara sumber dan mengidentifikasi permasalahan yang ada,
kemudian mencari solusi sesuai dengan potensi 1an-e climiliki. Pembuatan pupuk organik memerlukan "starter"'
untuk mempercepat proses penlatangan. Salah sartu "starter'' 1'ang murah dan mudah diaplikasikan yaitu
mikroorganisme lokal (IUOL) yang dihasilkan dari buah dan sayur busuk, Iimbah rumah tangga, dan bonggol
pisang yang dtcampur dengan air kelapa, terasi, ragi tape, tetes, dan air cucian beras yang difermentasi selama 6
hari pada kondisi an aerob. MOL selanjutnl'a digunakan sebagai "starter" pada pembuatan pupuk cair mar"rpUn
pupuk kompos. Pupuk organik/kompos yang dikembangkan pada kluster biofarmaka terdiri dari campuran
limbah biofalmaka (daun, batang dan akar) 4502, kotoran ayam broiler 29,5%; kotoran sapi 10%; Biostafter
0,5%; Dolomit 50,6 dan arang sekam dari limbah peternakan broiler 10%. Pupuk kornpos tersetrut mengandung
Nitrogen (N) 134%; P2O5 0,36Yo; KzO 3;17o/o; Karbon (C) 5,04%; Rasio, C/N 3,75 ,. 1 dan ,pl* 8,47,
Sementara itu, pupuk cair dibuat dengan cara mencampurkan MOL c'lan urin sapi, limbah cair biogas..tetes. akar'
bambu, dan air yang kemuciian dilermentasi selarna 7 hari tlengan kondisi on oerob. Pupuk cairmengandung N
0.24%; P,O.0,06ozo; f,O O.+SZ: C 0.94olo; Rasio C/N 3.92 : I clan pH 5,21. Seldnjutnya pupuk cair teisebut
diaplikasikan untuk tanaman biofarmaka seperti laos, jahe, temu lawak, dan tanaman lain seperti pisang tanduk,
jeruk parnelo, rambutan dan jagung ciengan hasil yang memuaskan. Pada tanaman jagung yang diberi pupuk
cair menghasilkan kadar pati yang relatif tinggi clibanding dengan yang diperlakukan dengan pupuk kimia, dan
tidak mengalami perubahan cita rasa jika dikonsumsi sampai 12 1am. Analisis kesukaan pada jagung rebus
dilakukan dengan analitis organoleptis dengan panelis terlatih. Kemanfaatan yang tinggi dari pupuk organik
baik padat maupun cair perlu diper-timbangkan untuk dikembangkan dan dikornbinasikan ciengan limbah
petemakan sehingga tercipta sinergitas intragotetl farrning svstenr dimana tidak ada lagi limbah yang dihasilkan
dari kegiatan industri pertanian dan petemakan.

Kata kunci : pupuk hayati, pupuk ca'r, Portiparori Rrrul Appro.sial, MOL, limbah bioformaka

PENDAHULUAN
Kegiatan pertanian intensif dengan penerapan bahan-bahan kimia tambahan sepefti pupuk

kirnia, pestisida, herbisida dan insektisida pada awalnya memberikan hasil yang sangat berarli dalam
kehidupan mallusia. Pefianian intensif malnpu rneningkatkan produksi tanaman secara optimal,
sehingga tnalnpu menenuhi kebutuhan pangan. Bagi Indonesia penerapan pertanian intensif terbukti
telah rrarnpu mengangkat derajad dari negara pengimporl beras di tahun 1960-an menjadi negara
swasembada pangan pada tahun 1980-an, walaupun kondisi ini tidak berlangsung lama. Memasuki
tahun 1990-an produksi padi di Indonesia rnulai rnenurun (BPS 2000), dimana penerapan pefianian
intensif yang tidak terkontrol diduga merupakarl salah satu penyebab terjadinya degradasi kualitas
lahan dan berdampak terhadap kemerosotan produksi padi.

Merosotnya kualitas lahan berakibat terhadap penurunan produksi tanarnan pangan.
Penerapan pertanian yang tidak terkontrol juga mengakibatkan berbagai polusi lingkungan seperti,
meningkatnya kandungan nitrat pada air minum dan sistem perairan dan meningkatnya status gas
ruinah kaca pada atmosfer. Persoalan tersebut harus dicarikan jalan keluamya sehingga persoalan

122



::;ff"Ir';::!"Y*;:!::ll:::::,*!:::y:!:ouaa1 niorSyi.UKSW, satatigu dengan pERMr cab.sotoP"ron Mikrobiolog *bnrguno! t,drrtri irr*;;r;;';;;";";;;;;;:

kebutuhan pangan, kondisi lahan pertanill da1 lingkungan yang sehat dapat tercapai dengan baik.Salah satu usaha yang mungkin dapat dilakukan adatat teluuh ke alarn (back to nantre), yaitumempraktekan sistem-pertanian dengan memanfaatkan bahan-bahan alami yang tersedia secaraefektif dan efisien sehingga baik sJcara ekonorni, sosial dan lingkungan mampu mernberikankeharmonisan dalam usaha pertanian.
Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapuka,sisa-sisa tanaman dan hewan/t"-ut. euprl 

-organik 
dapat digunakan untuk memperbaiki sifat fisik,kimia' dan biologi tanah dan berbentuk padat atau cair. Miosotnya kualitas lahan sebagai akibatpenerapan sistem Pertanian Anorganik yang berlebihan dalam memberikan input bahan-bahananorganik buatan metnbuat manusia berpikir kirnbali untuk menerapkan Sistern perianian yang sehatdan berkesinambungair. oleh karena itu, sejak beberapa a.Luo. i..uurir rnasyarakat di hampir seluruhpelosok bumi tnencoba mempromosikan penerapan pertanian yang dianggap sehat dan mampumemenuhi kebutuhan pangan dan kesehatan bagi urnat ma,usia. uata uerpailigiuh,rusyurakat u,tukmengimplementasikan pertanian organik (to) dalam memenutri kebutuhan pangan sehat da,berkelanjutan.

Sistem pertanian organik (Po) merupakan salah satu sistem yang dianggap sehat didalarlmenyediakan kebutuhan pangan' dan mencapai kelestarian p"*urriu, dan lingkungan. penerapan podiharapkan mampu memperbaiki keberadaarrlahan pertania, serrirggu mampu rneningkatka, kuaiitashasil tanaman, dan memperbaiki lingkungan yang telah terpolusi. walaupun demikia,, didalamprakteknya ternyata penerapan Po iuga'rnemiliki berbagai kelemahan, antara lain, rendah,yaproduktivitas tanaman secara kuantitas; tingginya p.rg;;;;;- tenaga kerja, sulitnya pemasaranproduk hasil Po' dan masih kurangnya duku,gan pernerintah. Dalam rangka mencapai penarnpila,yang optimal maka kelemahan-kelemahan tersebui harus ditanggulangi denga, menerapkan secaratepat strategi usaha Po. Petnanfaatan bahan organik (Bo) t".s"di-iJr""uiu 
"i.i?ir al" 

"i,Ji.r,.;u,ri,runatas produksi dan pemilihan komoditas harus menjadi prioritas utama dalarn menjalankan usaha po.Tanpa penerairan strategi yang tepat tidak menuiup kimungkinan usaha po juga akan berdarnpakkurarrg baik terhadap sistem peftanian dan Iingkurrgir.-'-"'*"'":"''
Sistem Po sebenamya bukan rneiupak-an kegiatan pertanian yang baru. tetapi telahdiusahakan manusia di seluruh drri; i;rh';ebelurn ..uol"rri-ti;ul,. Nu*u,-, ...u.u ilmiah, peneliria,-penelitian Po baru dimulai sekitar )00 tahun yung tri, iilLgil aan lockere;^lgsel. tronseppertanian berkesinambungan (agricttltural sustainaiilit.v) aiterlitan berdasarkan pada kenyataa,bahwa kondisi kesuburan tanah, kualitas tanaman dan lingkungan semakin *"r.,*.r. pemba.gunanpertanian harus diprioritaskan pada pembangunan kesehatan rnanusia, dan terus dikernbangkandengan memperhatikan kemungkinan tahaya ierius yang -ungki, timbul dikarenakan penggunaanbahan-bahan kimia yang dapat bersifat racun.. Menurutiut anio ell2),bahwa po dapat dipahamisebagai suatu praktek pertanian yang bersifat holistik rnergingat kegiatan po menyangkut berb;rgaiaspek' antara lain: (i) praktek Po tidak me,ggur.rakar;npuiuir,un-bahan kirnia seperti pupuk kirnia,pestisida, herbisida dan insektisida sama set<aii, tetapi hanya ,r",rggu.rutun input alamiah (orga,ik);(ii) sistirn Po mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas agiolekosisterh ,""r.u alami, sehinggaproduksi pangan yang dihasilkan cukup, berkualitas dan bJrkelanjutan; (iii) sistem po sangatmendukung dan mempercepat biodiversitas, siklus biologi au" utii"itu, biologi tanah; (iv) sisrern poberkelanjutan secara ekologi dan ekonoml, iiaat ,"*ruf lirgtrd"r, tingkat produktivitas memadaidan petani tetap masih untung; (.2) sistem Po berusaha *"rg;t;;ku., s"*uu.y"nis Bo dalam bentuklimbah prcrtanian maupun temak dalam rangka penyediaan ,nsur hara bagi tanaman.Tujuan kegiatan pendampingun pudu klasier biofarmaka uautut (i) pengembangan teknologipengolahan limbah pertanian khususnya limbah tanaman uiorarmata dan limbah peternakan raenladipupuk organik (ii) rnelakukan introduksi. teknologi p."g"llrr* limbah hijauan menjadikompos/pupuk organik-dan (iii) menginventarisasi periaruiurru-, fuau klaster biofarmaka terutamapennasalahan linrbah hijauan.
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BAHAN DAN METODE
Penerapan pengembangan teknologi tentang pernbuatan pupuk dari limbah hijaual perlapian

dilaksanakan di kluster biofarmaka yaitu Kelornpok Tani gini tnaika, Desa Regunung Kicarnatal'fengaran Kabupaten Semarattg, Jarva Tengah. Bahan-bahan yang digunakai dalam pelatihan
pembuatan pupuk dari limbah hijauan pertanian adalah lirnbah Uuah, Uonggol pisang, akar barnbu,
ajinornoto, ragi tape, air kelapa, tetes, air cucian beras. Sedangkan peralat* yrng digunakal adalah
pisau, ember plastik, plastik dan karet.

Metode Pendekatan

Penelitian dilakukan dengan pendekatan metode Pctrtipcttori Rural Apprasiat (pRA) dirnana
masyarakat dart tim peneliti secara betsama-sama clilibatkan dalarl peneniuan jenis kegiatan dan
pelaksanaan kegiatan di lapangan. Kegiatan persiapan rnerupakan Legiatan blrsarna antara tirn
dengan mitra untuk menetapkan jenis kegiatan yang telah disuiun tirn berdasar hasil analisis situasi
awal yang akan disesuaikan dengart kebutuhan dan kon,Jisi aktual. Kegiatan dilanjutkal dengan
penyuluhan dan pelatihan/pendarnpingan pafiisipatif dalarn dua tahap. pertama, dilakukan pelatihan
dan pengenalan dengan rnemberikan rnateri yang relevan dengan rnengurdang para nara surnber yar.rg
koilrpeten terkait dengan masalah yang akan dipecahkan yaitu sistern PO aan pengolahan lirnbah
tanaman biofannaka.

Materi pelatihan meliputi konsep PO untuk tanarran biofannaka dan talaman parrgall,
pernbuatan pupuk organik dari pernanfaatan bahan baku lokal/ lirnbah hijauan elnpon-elnpon, rencana
kegiatan pelleraparl teknologi pembuatan pupuk organik, dan inovasi yar.rg akal diterapkal
berdasarkan kondisi di kluster Biofarmaka Kabupaten Semarang. Setelah pembeiian materi oleh timahli dilanjutkan dengan praktek pernbuatan MoL lrnlt<r'oorg'ui=rr. lokal). Tahap kedua adalah
praktek langsung pembuatan pupuk kompos dalam bentuk granirla dan puput cair dilanjutkal delganuji kirnia komposisi pupuk yang dihasilkan. Kernanfaatan pupuk organik dirasa perlu uir'tuk
dipertimbangkan, dikernbangkan dan dikornbinasikan dengan lirnbah peternakan sehingga tercipta
sirrergitas intragrated farming sistem dimana tidak ada-.iagi limbah yang dihasilkal di industri
petenrakan' Pennasalahan mitra berhubungan clerrgan p"rggu,rurn stafier EM4 dapat diatasi delgan
rnenggunakan MOL berbasis bahan baku lokal tanpa in.ngrrargi kandungan rnikr-oorganislne yapg
dihasilkan' Adapt'l formula MOL untuk starter pupuk caii sebanyak 200 liter sebagai-berikut : ragi
tape (4 tablet), terasi (2 bungkus ukuran kecil), ajinornoto (1 bungkus kecil), teres tebu (0,5 liter),
buah busuk (3 kg), bonggol pisang (l kg), akar bambu (0,25 kg), air kelapa 1 i titer; air cucian beras(2 liter)

Cara pembuatan yaitu ragi tape, terasi, ajinonroto, buah busuk, bonggol pisang di blender
sampai halus' Akar bambu dicacah sarnpai kecil-kecil beserta tanah ikutannya. Setelah semua siap,
kemudian dicarnpur dengan tetes, air kelapa dan air cucian beras. Tutup ,upui dulu- tempat tertutup
(derigen) dan difennilntasi selama 6 hari. Setiap hari derigen dikocok dan dibuka selarna 5 rnenit.
Setelah 6 hari MOL siap digunakan. Pernbuatan Pupuk Cair skala 200 liter ciengan kornposisi bahan
terdiri dari MoL (4 liter), urin sapi (40 liter), lirnbah cairbiogas (40 liter), tet; (10 liter), bonggol
pisang (5 kg), akar bambu (5 kg), air kelapa (10 liter), dan air ,-u,ru. (90 liter). Cara pembuatan yairu
s-:mua bahan dicampur merata di dalam drum plastik ukuran 200 liter. Kemudian ditrtup rapat dan
didiamkan selatna 7 hari dalarn keadaan anairob. Setiap pagi drurn dibuka dan diaduk selan.ra 5tnenit, setelah itu dituttrp kembali. Pupuk cair yang tetan laaiuercirikan tidak berbau busuk, tidak
berlendir, warna coklat tua dan bau harum (Utarna dan Mulyanto, 2OOg). Adapun fbrmula kompos
sebagai berikut: Limbah tanaman biofarmaka 45o/o,kotora, rupl ioX, kotoran ayam 25%o, dolomit
5%, biostarter 5o/o, arang sekam dari kotoran ayan't 10oh. Cara pembuatan yaiiu limbah tanarnan
biofarmaka di cacah, kemudian bahan disusun secara berlapis dengan ketebalan 20-30 crn, denga,
susunan sebagai berikut kotoran ayam, lirnbah tanarnan biofarmaka, dolomit, kotoran sapi, biostarter,
arang sekam, kotoran ayarh, biostarter, limbah tanalnan biofarmaka, dolornit, kotoran sapi, biostarrer,
arang sekam' Proses pembalikan kornpos dilakukan setiap rninggu selarna 1 bulan. Setelah I bualan
proses pengomposan selesai dan kornpos diayak kernudian dikemas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pupuk organik yang dibuat dari limbah biofannaka dengan komposisi kotoran aya,i29'5Yo; kotoran sapi l0%r; biostarter 0,5%; dolomit 5Yo dan arang sekam dari lirnbah peternaka,lbroiler l0% kemudian dianalisis kandungan unsur haranya. Berdasarkan analisis kimia kandungauunsur hara pupuk organik menunjukkan kualitas yang cukup bagus dengan kandungan N 1,34%; pzos

0'36%: K2o 3,l7Yo; carbon 5,04o/o; ca{ sekitar iJ{: t aun prt"s,+2. Sementara itu, pupuk cair yangdibuat dari MoL, urin sapi, limbah cair bioga_s, 
_tetes, 

bonggot pirung, akar bambu, air kelapa dan airsumur mengandung N 0,24%; P2O5 0,060/o;KzO O,45Yo; CurUon O,iqyr: CAI 3,92 : 1 dan pH 5,21.Kandungan unsur hara, baik pada pupuk oigurrii ,"urpu, frprt cair sesuai dengan pendapatwidjajanto dan Sumarsono lzoos; yu.rg **yutakan bahwa pupuk organik yang dibuat denganbahan-bahan alami masih rnengandung uls* hu.u yang cukup b'aik unruk perbaikan lahan pertaniau.Baik pupuk kompos maupun pupuk cair rnemiliki c/N rasio yang sangat rendah, yangmengindikasikan bahwa kedua produk pupuk organik tersebut rnemiliki laju mineralisasi yang cepatsehingga unsur hara dapat segera tersediai<an. Hal ini sesuai dengan pendapat whiternore dan Grootdidalam v/idjajanto dan Sumarsono, 2005). Pupuk yu"g ailrurilkan tersebut sudah diaplikasika,untuk tanaman biofarmaka sepetti laos, jahe, temu lawak, pisang tanduk, jeruk parnelo, rambutan danjagung dengan hasil yang memuaskan. Pada tanama, j;;;;; ;",rg diberi pupuk cair rrenghasilkankadar pati yang relatif tinggi dibanding dengan prpul k]mia, walaupun baru sebatas analitisorganoleptis.
Pennasalahan pada mitra, yaitu terletak pada kernampuan alat pencacah kompos yang tidakmaksimal sehingga me,ghasilkan cacahan yungiiduk optimai, komposisi kornpos rnaupun pupuk cairyang menggunakan bahan baku yang mahal, ,rotirrpati,ya lirnbah hijauarlsisa panen elnpon-elnporl,serta tuntuta, bertani organik yang belum opfim;r, ,nerupakan k;;i;,;;#;-yuirg uau autu,,kelonlpok kluster biofannaka Kabupaten Semarang. oleh kaiena itu, pernaharnan tentang praktek po

dan hasilnya perlu disampaikan kepada petani sehilggu petani m"maharni persoalan penerapan sisternPO.
Permasalahan ke'lua adalah komposisi pupuk kornpos dan pupuk cair rnasih menggunakirnbahan baku vang mahal sehingga berlelqaruh pada nirai jr"i ;;p;i..;;;;'r"*;; tinggi. danberpengaruh terhadap daya beli konsurnen. o-ieh karena i,r. p.ri, .a, pi,""rr'r,,"', ;;il; para petanisistem Po untuk menggunakan bahan-bahan alarni yurrg *,.iuh. pennasalahan iain pada rnitra adalahkondisi hasil kompos yang masih basah/lembab. ttturlututl ini dapat diatasi dengan membalik tiapminggu kornpos yang dibuat, merubah komposisi kompos dan membuat kornpos dalam be,tukgranula' Keunggulan mesin granula yang diJeseminasikan ke kluster biofarmaka memiliki bentukringkas dan sederhana, sangat muclah dioferasikan, dan hasil grarr,rlu dapat diatur dari ukuran besarsampai ukuran kecil.

Permasalahan mitra tentang komposisi kompos maupun pupuk cair yang menggunakan bahanbaku yang mahal dapat diatasi dlngan-mengg,r,rutu, fonnula ilaru be.trasis bahan lia-ku lokal tanpamengurangi kandungan unsur hara yang ada pada kompos yang dihasilkan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
simpulan pelaksanaan penerapan pengembangan teknologi (BANGTEK) tentang pembuatanpupuk dari limbah hijauan pertanian di kluster biofarmaka fabupaten Se,rarang Jawa fengahmenunjukkan bahwa seluruh peserta akhirnya mengetahui da, mampu mempraktekkan pembuatankompos dalam bentuk granula, pembuatan MoL, pupuk cair dan korrpo, serta mengaplikasikannyapada lahan dan mampu berpeluang untuk menjadi wirausaha baru di bidang usaha pupuk cair.Berdasarkan hasil penelitian dapat direkomendasikan bahwa perlunya dibangun jejaringkomunitas guna meningkatkan kesejahteraan para kelompok tani ternak melalui lembaga-lernbagaterkait, seperti perusahaan/swasta, perguruan tinggi 1r"-uugu f"nelitian dan pengabdian kepadamasyarakat), dinas lerkait dan'lembaga sosial 

-*uryu.utuI.'sirr..gitu, 
antar'lernbaga mampumenggerakkan roda perekonomian di kalangan masyarakat kecil sehingga meningkatka,kesejahteraan masyarakat melalui usaha pengolahan iirnbah pertanian menjadi pupuk danmenciptakan sistem zero b'aste dimana tidak ala lagi limbah yungliort termanfaatkan.
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